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MOTTO 

       

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S. Al-Insyirah: 6) 

 

           

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya” 

(Q.S al-Najm: 39) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987.  Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut. 

  

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا

 ة

 د

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 ش

 ص

Alif 

ba’ 

ta’ 

sa’ 

jim 

h}a’ 

kha 

dal 

żal 

ra’ 

zai 

sin 

syin 

s}ad 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

s\ 

j 

h} 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

s} 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 
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 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

ِ 

 ء

ً 

d}ad 

t}a 

z}a 

‘ain 

gain 

fa 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

waw 

ha’ 

hamzah 

ya 

d} 

t} 

z} 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

‘ 

Y 

de (dengan titik di bawah) 

te  (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik 

ge 

ef 

qi 

ka 

‘el 

‘em 

‘en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 يتعددح

 عدّح

ditulis 

ditulis 

Muta’addidah 

‘iddah 

 

III. Ta>’ marbutah di Akhir Kata ditulis h 
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 حكًخ

 عهخ

 الأونيبء كسايخ

 انفطس شكبح

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

H{ikmah 

'illah 

Karāmah al-auliyā' 

Zakāh al-fit}ri 

  

IV. Vokal Pendek 

__  َ___ 

 فعم

_____ 

  َ  

 ذكس

ُ_____  

 يرْت

Fath}ah 

 

kasrah 

 

 

d}amah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

i 

 

żukira 

u 

yażhabu 

 

 

V. Vokal Panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

Fath}ah + alif 

 جبْهيخ

Fath}ah + ya’ mati 

 تُسي 

Kasrah + ya’ mati 

 كسيى

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

i 

karim 
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4 D{ammah + wawu mati 

 فسوض

ditulis 

ditulis 

ū 

furūd} 

 

VI. Vokal Rangkap 

1 

 

2 

Fath}ah + ya’ mati 

 ثيُكى

Fath}ah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ااَتى

 اعدّد

شكستى نئٍ  

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

 Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf "al". 

 انقساٌ

 انقيبس

 انسًبء

 انشًس

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 

al-Samā’ 

al-Syam 
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IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis menurut penulisannya. 

انفسوض ذوى  

انسُخ اْم  

ditulis 

ditulis 

żawi al-furūd} 

ahl al-sunnah 
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ABSTRAK 

 

Kisah merupakan salah satu metode yang digunakan oleh Allah dalam 

al-Qur’an untuk memberikan petunjuk kepada hamba-hamba-Nya yang Dia 

kehendaki. Dengan kisah Allah menjelaskan cerita kehidupan hamba-

hamba-Nya di masa lampau untuk diambil hikmah dan ibra >h sebagai 

pembelajaran di masa sekarang. 

Saat ini di berbagai belahan dunia sedang menghadapi berbagai 

masalah, terutama masalah yang berhubungan dengan kepemimpinan. Al-

Qur’an sebagai sumber dari segala hukum yang ada di dunia digunakan 

untuk menyelesaikan berbagai masalah tersebut. Al-Qur’an memberikan 

salah satu teladan nyata kepada umat manusia yaitu tentang kepemimpinan, 

salah satunya yakni tentang kepemimpinan Nabi Sulaiman. Kisah Sulaiman 

terdapat di dalam beberapa surat yakni QS. al-Baqoroh [2] : 103, al- An’am 

[6] : 84, al-Anbiya’ [21] : 81-82, al-Naml [27] : 15-44, Saba’ [34] : 12-14, 

dan Sha>d [38] : 30-40. Akan tetapi penulis hanya fokus membahas kisah 

Nabi Sulaiman pada QS. al-Naml saja, karena nilai-nilai kepemimpinan 

Sulaiman banyak di ulas dalam surat ini, surat yang lain digunakan sebagai 

pelengkap saja. Penelitian ini akan mengangkat permasalahan tentang 

karakteristik kepemimpinan dalam surat al-Naml [27] : 15-44, serta 

bagaimana kontekstualisasi kepemimpinan dalam surat al-Naml [27] : 15-44 

dengan masa sekarang. 

Metode yang digunakan dalam mendapatkan pemahaman al-Qur’an 

tentang karakteristik kepemimpinan Nabi Sulaiman dalam surat al-Naml 

[27] : 15-44 adalah metode deskriptif-analisis, yaitu mengumpulkan  ayat-

ayat tentang Nabi Sulaiman, kemudian melakukan analisis kritis terhadap 

data-data yang telah terkumpul. Penulis akan melakukan penafsiran yang di 

dapat dari hasil penggalian informasi pada kitab-kitab tafsir, Tafsir al-
Qurthubi<, Tafsi>r Al-Qur’a >n al-Az {im dan Tafsir Al-Misbah. 

Dari kajian yang dilakukan dapat diketahui bahwa seorang pemimpin 

dalam surat al-Naml [27] : 15-44 memiliki karakter sebagai seorang 

pemimpin yang tegas, rendah hati, bijaksana, disiplin, cerdik dan 

berpengetahuan luas. Berbeda dengan masa sekarang, yang mana jarang 

ditemukan para pemimpin yang mempunyai keenam karakter 

kepemimpinan seperti yang dimiliki Nabi Sulaiman yakni tegas, rendah hati, 

bijaksana, disiplin, cerdas dan berpengetahuan luas. Karakter yang dimiliki 

oleh kebanyakan pemimpin masa sekarang hanya menonjol salah satunya 

saja. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Al-Qur‟an yang secara harfiah berarti “bacaan sempurna” merupakan 

suatu nama pilihan Allah, karena tiada satu bacaan pun sejak manusia 

mengenal baca tulis lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi al-

Qur’a>n Al-Kari >>m, bacaan mulia itu.
1
 

Al-Qur‟an adalah kitab suci agama Islam yang berisi tuntunan-tuntunan 

bagi umat manusia untuk mencapai kehidupan yang bahagia di dunia dan 

akhirat. Segala sesuatu yang diperlukan untuk terwujudnya kebahagiaan 

tersebut dijelaskan dalam berbagai ketentuan dan tuntunan tertentu, seperti 

dengan berakidah yang benar, dan tata aturan hidup yang baik dalam 

masyarakat.
2
 

Dalam menerangkan unsur-unsur kebahagiaan tersebut, al-Qur‟an 

adakalanya memakai cara langsung – dalam bentuk perintah dan larangan – 

dan adakalanya menggunakan cara tidak langsung – yaitu dengan memakai 

kisah-kisah. Oleh karena itu, maka kisah-kisah merupakan salah satu faktor 

psikologis yang penting dan dipakai al-Qur‟an untuk mengemukakan bantahan 

terhadap kepercayaan-kepercayaan yang salah untuk membujuk dan menakut-

                                                           
1
 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan 

Umat (Bandung: Mizan, 2007), hlm. 3. 

 
2
 A. Hanafi, Segi-segi Kesusastraan Pada Kisah-kisah Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka 

Al-Husna, 1984), hlm. 20. 
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nakuti, menerangkan prinsip-prinsip dakwah Islamiyyah dan memantapkannya, 

serta mengokohkan hati Nabi Muhammad saw dan kaum muslimin. 

Kisah dalam al-Qur‟an memakan tempat yang tidak sedikit dari ayat-

ayat al-Qur‟an. Bahkan ada surat-surat al-Qur‟an yang dikhususkan untuk 

kisah semata-mata, seperti surat Yu>suf [12], Al-Anbiya >‟ [21], Al-Qas }as } [28], 

dan Nu>h [71]. Dari keseluruhan surat dalam al-Qur‟a>n, 35 surat memuat kisah 

yang kebanyakan adalah surat-surat panjang. Jumlah ayat al-Qur‟an yang 

dipakai untuk kisah kurang lebih 1600 ayat dari keseluruhan ayat al-Qur‟an. 

Jika dibandingkan dengan ayat-ayat hukum yang berjumlah lebih kurang 330 

ayat maka ayat-ayat tentang kisah jauh lebih besar. Hal itu menunjukkan 

betapa besar perhatian al-Qur‟an terhadap ayat kisah-kisah.
3
 

Kisah bukan hanya pengungkapan sejarah kehidupan orang-orang 

terdahulu, tapi lebih dari itu. Kisah adalah sebagai bukti bahwa al-Qur‟an akan 

tetap relevan dengan zaman selamanya. Kisah merupakan salah satu sarana al-

Qur‟an dalam menyampaikan berbagai tujuan keagamaan, kisah memiliki 

banyak faedah, antara lain dapat merangsang pembaca atau pendengar untuk 

terus mengikuti peristiwa dan pelakunya, sehingga tidak heran jika kisah 

dijadikan sarana yang paling ampuh dalam menyampaikan maksud dan tujuan 

keagamaan. Adapun salah satu kisah yang terdapat arahan-arahan keagamaaan 

yaitu kisah Sulaiman.  

Kisah Sulaiman pada dasarnya merupakan salah satu kisah para Nabi 

yang dikemukakan dalam episode-episode, namun episode-episode tersebut 

                                                           
3
 A. Hanafi, Segi-segi Kesustraan Pada Kisah-kisah Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Al-

Husna, 1983), hlm. 22. 
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masing-masing terdapat dalam beberapa surat dalam al-Qur‟an, yaitu surat al-

Anbiya>’ (72-82), Saba>’(10-14), Sha>d (30-40), dan an-Naml (15-44), dan yang 

menjadi objek kajian  penulis ialah surat an-Naml ayat 15-44 yang mana nilai-

nilai karakter kepemimpinan Sulaiman dapat ditelaah dalam Surat an-Naml 

ayat 15-44 ini. 

Penulis mengangkat tema yang berkaitan dengan kisah dalam al-

Qur‟an. Kisah-kisah yang terdapat dalam al-Qur‟an dapat menjadi ibra >h dan 

dapat diambil hikmahnya. Penulis berkeinginan agar apa yang dihasilkan 

dalam penelitian ini dapat dijadikan pelajaran  khususnya yang berkaitan 

dengan kepemimpinan. 

Berbicara tentang kepemimpinan bukanlah hal yang asing lagi. Manusia 

hidup membutuhkan pemimpin untuk membantu mewujudkan kondisi 

masyarakat yang baldatun thoyyibatun wa rabbun ghafu >r. Setiap pemimpin 

harus menjalankan amanah yang diembannya, akan tetapi pada era sekarang ini 

jarang ditemukan pemimpin yang bertanggungjawab dengan amanah yang 

diembannya. Banyak pemimpin yang menjadikan kepemimpinannya sebagai 

hak bukan amanah, mereka bertindak sewenang-wenang menggunakan 

amanah sebagai kepentingan pribadi.   

Salah satu kisah yang diceritakan di dalam al-Qur‟an yang berperan 

sebagai seorang pemimpin adalah kisah Sulaiman. Sulaiman termasuk salah 

satu seorang pemimpin yang mampu menyelesaikan masalah-masalah yang 

dihadapi oleh rakyatnya. Seperti yang dijelaskan dalam buku Terjemahan An-

Nubuwwah wal Anbiya>’ Kenabian Para Nabi karya Muhamad Ali Ash-
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Shabuni, bahwasannya sejak usia masih muda dia telah mempunyai kecerdikan 

dan ketangkasan dalam mengambil keputusan, oleh karena itu sejak usia masih 

muda dia dipercayai untuk mengambil keputusan dalam menghakimi 

rakyatnya.
4
 

Dalam Ringkasan Mukhtashar Ibnu Kats @@@@@i }}r karya Syaikh Ahmad Syakir 

dijelaskan bahwa Nabi Sulaiman merupakan nabi dan raja yang diberi 

kelebihan untuk memimpin manusia, jin, dan hewan. QS. Al-Naml [27]: 15-44 

berisi tentang salah satu kisah Sulaiman ketika memeriksa barisan  burung 

yang dipimpin oleh Hudhud, tetapi Hudhud tidak berada di barisannya, Nabi 

Sulaiman marah dan berkata akan menyiksanya kecuali apabila ia datang 

dengan alasan yang jelas dan meyakinkan. Tidak berapa lama setelah itu, 

burung Hudhud datang dan menceritakan berita yang meyakinkan.
5
 

Dalam buku Tafsir Al-Misbah karya Muhammad Quraish Shihab 

disebutkan bahwa Sulaiman merupakan nabi yang dikaruniai nikmat oleh Allah 

berupa kekayaan, kerajaan, kekuasaan, dan kenabian. Di dalam surat Al-Naml 

ayat 15-44 diceritakan tentang kisah Sulaiman yang memerintah rakyatnya 

dengan cara yang bijaksana. Hal ini terlihat ketika burung Hudhud yang telat 

datang akhirnya Nabi Sulaiman marah dan akan menyiksanya setelah kembali. 

                                                           
4
  Muhammad Ali Ash-Shabuni.  An-Nubuwwah wal anbiya <’ Kenabian Para Nabi 

terj. Arifin Jamian maun (Jakarta: PT. Bina Ilmu, 1993), hlm. 488. 

 
5
 Ahmad Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Kasir, IV (Jakarta: Dar al-Sunnah Press, 

2012), hlm. 1074-1076. 
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Akan tetapi, setelah mendengar kejujuran cerita burung Hud-hud akhirnya 

Sulaiman menjadi tidak marah.
6
 

Sedangkan dipilihnya kisah kepemimpinan Sulaiman ini adalah karena 

beberapa hal. Pertama, kisah ini merupakan salah satu kisah yang banyak 

terdapat pelajaran dan bisa diambil oleh pemimpin setelahnya dengan gaya 

kepemimpinan Sulaiman yang tegas, cerdik, dan disiplin. Semuanya 

diterangkan dalam QS. Al-Naml [27] ayat 15-44. Kedua, Nabi Sulaiman 

merupakan seorang nabi dan raja yang tidak menjadikan kekayaan sebagai 

prioritas meskipun ia mempunyai kekuasaan yang sempurna, tetapi memimpin 

sesuai dengan aturan Allah. Ketiga, kisah-kisah dalam al-Qur‟an tentu tidak 

terlepas dari peringatan dan pelajaran, sehingga perlu bagi setiap kalangan 

untuk meneladani apa yang diajarkan di dalam al-Qur‟an, salah satunya 

meneladani sikap  kepemimpinan Nabi Sulaiman. 

Penelitian yang dilakukan penulis dalam penulisan skripsi ini bisa 

dijadikan bahan refleksi dan perenungan untuk kepemimpinan baik dalam 

lingkup kecil maupun lingkup besar. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan pokok-

pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakter kepemimpinan Sulaiman dalam QS. Al-Naml [27]: 15-

44? 

                                                           
6
 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, IX (Jakarta: Lentera Hati, 2006), hlm. 428. 
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2. Bagaimana kontekstualisasi kepemimpinan Sulaiman dengan masa 

sekarang? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui karakter kepemimpinan Sulaiman dalam QS. Al-Naml 

[27]: 15-44. 

2. Untuk mengetahui kontekstualisasi kepemimpinan Sulaiman dengan masa 

sekarang. 

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

keilmuan khususnya dalam bidang penafsiran. 

2. Secara praktis, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk 

menyelesaikan studi Strata Satu. Selain itu penelitian ini juga diharapkan 

mampu menjadi acuan terhadap dunia kepemimpinan. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dilakukan untuk mengetahui sejauh mana temuan 

terdahulu tentang penelitian ini, maka penulis perlu mendalami, mencermati, 

dan menelaah beberapa literatur setema sebagai sebuah laporan evaluatif 

tentang informasi yang di dapat dalam literatur yang terkait dengan wilayah 

penelitian ini. Dengan demikian, dapat diketahui letak perbedaan penelitian 
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yang dibahas dalam penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang telah ada 

sebelumnya. 

  Skripsi yang ditulis oleh Iwan Yusuf yang berjudul al-Ma’na Min 

Intiqalin ‘Arshin Bilqis Ila Bilad Sulayman Fi Qisah Mamlakah Sulayman Wa 

Bilkis Fi Surat Al-Naml: Dirasah Tahliliyah Istiqbaliyah. Dari skripsi tersebut 

dapat diketahui bahwasannya menurut Ahli Kitab singgasana Bilqis merupakan 

singgasana yang bagus bentuknya dan terbuat dari beberapa lapisan cahaya, 

dan setiap lapisan cahaya memiliki kecepatan yang sangat kuat yang tidak ada 

di dunia.
7
 

Kemudian skripsi yang berjudul Kepemimpinan Islam dalam Tafsir Al-

Misbah Karya Muhammad Quraish Shihab ditulis oleh Muhammad Dian 

Supyan. Dari hasil penelitian skripsi ini dapat disimpulkan bahwa pemimpin 

dalam Islam yang Ideal hendaknya memiliki karakter ideal dalam memimpin, 

baik dalam politik, hukum, ekonomi dan bisnis bahkan tata negara maupun 

pemerintahan. Adapun karakter ideal yang dijelaskan dalam tafsir al-Misbah 

meliputi aspek adil, memegang hukum Allah, toleransi, memiliki pengetahuan, 

sehat jasmani dan rohani, mempunyai pandangan ke depan, mempunyai 

keberanian dan kekuatan, mempunyai kemampuan dan wibawa.
8
 

                                                           
7
 Iwan Yusuf, “Al-Ma‟na Min Intiqalin „Arshin Bilkis Ila Bilad Sulayman Fi Qisah 

Mamlakah Sulayman Wa Bilkis Fi Surat Al-Naml: Dirasah Tahliliyah Istiqbaliyah” Skripsi 

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012. 

 
8
 Muhammad Dian Supyan, “Kepemimpinan Islam dalam Tafsir Al-Misbah Karya 

Muhammad Quraish Shihab” Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2013, hlm. xi 
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Penelitian selanjutnya adalah skripsi dari Ni‟mal Adhim yang berjudul 

Karakteristik Kepemimpinan Dalam Kisah Yusuf. Hasil penilitian skripsi ini 

dapat diketahui bahwa seorang pemimpin dalam surat Yusuf memiliki karakter 

sebagai seorang pemimpin yang bijaksana, melayani masyarakat, menjadikan 

sebuah kepemimpinan sebagai sebuah amanat yang harus dijalankan. Karakter 

kepemimpinan dalam surat Yusuf ini terlihat bahwasannya mereka lebih 

memandang kepemimpinan sebagai pengabdian bukan pekerjaan, berbeda 

dengan kepemimpinan yang ada pada masa sekarang.
9
 

Dalam buku yang berjudul Rangkaian Cerita dalam al-Qur’an yang 

ditulis oleh Bey Arifin dijelaskan bahwa Nabi Sulaiman mempunyai bakat 

menjadi peimpin mulai sejak kecil, ia bijaksana dan baik budi pekertinya, maka 

bapaknya yaitu Nabi Daud sebelum meninggal menetapkan akan menyerahkan 

mahkota kerajaannya kepada Sulaiman.
10

 Ketika Nabi Sulaiman menjadi raja 

bangsa dan negaranya semakin maju dan makmur, aman dan tentram, bahkan 

kemajuan pemerintahannya melebihi zaman pemerintahan bapaknya yaitu Nabi 

Daud.
11

 

Terakhir, Harun Nasution (dkk) dalam bukunya yang berjudul 

Ensiklopedi Islam Indonesia dijelaskan bahwa Sulaiman adalah seorang raja 

dan nabi, yang dianugerahi Tuhan dengan karunia-karunia yang luar biasa 

seperti mempunyai pasukan-pasukan yang terdiri dari pasukan manusia, 

                                                           
9
 Ni‟mal Adhim “Karakteristik Kepemimpinan Dalam Kisah Yusuf” Skripsi Fakultas 

Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam, Yogyakarta, 2014. Hlm. 117. 

 
10

 Bey Arifin, Rangkaian Cerita dalam al-Qur’an (Bandung : PT. Alma‟arif, 1996), 

hlm.222 

 
11

 Bey Arifin, Rangkaian Cerita dalam al-Qur’an , hlm.225 
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pasukan jin, dan pasukan burung, mampu memerintah angin menurut 

kehendaknya, mampu mendengarkan dan mengerti dengan pembicaraan 

binatang semut. Dalam pemerintahannya selama 40 tahun, suasananya dalam 

keadaan aman dan damai.
12

 

Demikian beberapa karya penelitian yang berkaitan dengan ketiga 

variabel di atas. Penulis bukanlah orang pertama yang meneliti kisah ini karena 

sebelumnya sudah ada buku yang membahasnya walaupun hanya sekilas. Akan 

tetapi dalam penelitian kisah Kepemimpinan Nabi Sulaiman ini akan 

memfokuskan pada penafsiran QS. An-Naml [27]: 15-44 menurut Imam 

Qurthubi, Ibnu Katsi >r dan M. Quraish Shihab. 

 

E. Metode Penelitian 

Dalam sebuah penelitian tentunya sangat membutuhkan metode yang 

digunakan sebagai cara atau teknis dalam sebuah proses penelitian, karena 

penelitian adalah upaya untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip 

secara sistematis untuk mendapatkan jawaban atas suatu perkara. Adapun 

metode penelitian yang penulis gunakan adalah sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode penelitian pustaka (library research). Sebuah metode 

yang mengharuskan peneliti melakukan penelusuran dan kajian terhadap 

sumber-sumber pustaka yang memiliki keterkaitan langsung maupun tidak 

                                                           
12

 Harun Nasution (dkk.), Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1992), 

hlm. 871. 
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langsung dengan objek dan subjek penelitian.
13

 Dalam hal ini penulis 

mengumpulkan dan menganalisis isi dari literatur-literatur yang berkaitan 

dengan kisah kepemimpinan Sulaiman.  

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 

dua macam, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Data 

Primer adalah data yang digunakan sebagai rujukan utama, penulis 

membatasi sumber data primer hanya pada tiga kitab tafsir yaitu Tafsir al-

Qurthubi<, Tafsi>r Al-Qur’a >n al-Az {im dan Tafsir Al-Misbah. 

Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap 

untuk menyelesaikan pembahasan tema yang diangkat oleh penulis. Data 

sekunder yang dipakai yaitu buku-buku yang berisikan informasi tentang 

Nabi Sulaiman antara lain yaitu Rangkai Cerita dalam al-Qur’an dan Buku 

Induk Kisah-kisah dalam al-Qur’an.   

3. Teknik pengumpulan Data 

Dilihat dari tema kajiannya, penelitian ini secara metodologis 

bersifat tematis, yakni meneliti tema kepemimpinan Sulaiman dalam al-

Qur‟an. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pertama mengumpulkan ayat-ayat al-Qur‟an yang membahas tentang 

kepemimpinan yang ada dalam kisah Sulaiman. Kedua, menggunakan kitab-

kitab tafsir perwakilan dari berbagai abad, yakni abad awal yang digunakan 

adalah Tafsir al-Qurthubi < karya Imam al-Qurthubi, abad pertengahan Tafsir 

                                                           
13

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas 

Psikologi Universitas Gadjah Mada, 1983), Jilid I, hlm. 3. 
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Al-Qur’a>n al-Az {im karya Ibnu Kasir dan pada abad akhir yang digunakan 

Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab. Ketiga melengkapi pembahasan 

dengan sumber-sember yang berkaitan dengan tema. 

 

4. Teknik Pengolahan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif-analisis, yaitu mengumpulkan  ayat-ayat tentang Nabi Sulaiman, 

kemudian melakukan analisis kritis terhadap data-data yang telah 

terkumpul. Dalam proses penulisan nantinya, penulis akan melakukan 

penafsiran yang di dapat dari hasil penggalian informasi pada kitab-kitab 

tafsir, kemudian dijelaskan secara mendalam sisi-sisi yang berkaitan dengan 

tema kepemimpinan. Setelah itu, penulis akan membuat kesimpulan-

kesimpulan sebagai jawaban terhadap rumusan masalah, sehingga 

menghasilkan pemahaman utuh dan sistematik. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan, penulis membagi penelitian ini dalam 

berbagai bab pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan, menjelaskan tentang latar 

belakang masalah yaitu alasan mengapa penelitian ini dilakukan. Rumusan 

masalah berisi pertanyaan yang berangkat dari latar belakang masalah. 

Kemudian tujuan dan kegunaan penelitian yaitu maksud yang akan dicapai dari 

pertanyaan-pertanyaan penelitian dan kontribusi praktis atau teoritis dari 
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penelitian yang akan dilakukan. Kajian pustaka yang akan dilakukan untuk 

mengetahui posisi peneliti dalam wacana yang diteliti. Selanjutnya adalah 

metode penelitian yaitu langkah yang dilakukan peneliti dalam melakukan 

penelitian meliputi jenis penelitian, pengumpulan data, dan metode analisis.
14

 

Komponen terakhir dari bab pertama adalah sistematika pembahasan yang 

berisi urutan penulisan proposal mulai dari bab pertama yaitu pendahuluan 

sampai bab terakhir yaitu penutup. 

Bab kedua, penulis akan menguraikan gambaran umum tentang 

kepemimpinan. Meliputi pengertian kepemimpinan, karakter dan syarat 

menjadi pemimpin, fungsi kepemimpinan, tipe kepemimpinan dan unsur-unsur 

dalam kepemimpinan. 

Bab ketiga, berisi tentang penafsiran beberapa mufassir dalam QS. Al-

Naml [27]: 15-44 yang mengandung unsur kepemimpinan Sulaiman. 

Bab keempat, berisikan tentang karakteristik kepemimpinan Sulaiman 

dan model kepemimpinan Sulaiman dikontekstualisasikan dengan masa 

sekarang. 

Bab kelima, merupakan bab terakhir dari penelitian ini yang 

menguraikan kesimpulan dari pembahasan-pembahasan sebelumnya. Di sertai 

dengan saran dan kritik untuk perbaikan. Di samping itu juga turut dilampirkan 

uraian daftar pustaka yang telah dijadikan referensi dalam penelitian ini.  

 

                                                           
14

 M. Alfatih Suryadilaga (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi 

(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 12. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dunia kepemimpinan selalu unik untuk terus dikaji dalam beragam 

perspektifnya. Penelitian ini memfokuskan bagaimana argumentasi 

keagamaan dalam memahami ranah kepemimpinan dalam kisah Sulaiman 

dalam surat An-Naml [27]:15-44 guna mencari ibrah sebagai pembelajaran di 

masa sekarang. 

Dari penelitian yang telah penulis lakukan di atas, dapat ditarik 

kesimpulan: 

Pertama, karakter kepemimpinan yang dimiliki Nabi Sulaiman dalam 

surat An-Naml [27]:15-44 sebagai berikut : 

1. Rendah hati  

2. Tegas 

3. Bijaksana 

4. Disiplin 

5. Cerdas 

6. Berpengetahuan Luas 

Kedua, penulis melihat kontekstualisasi kepemimpinan di masa Nabi 

Sulaiman dengan masa sekarang memiliki banyak perbedaan. Karakter 

kepemimpinan yang diceritakan dalam surat An-Naml [27]:15-44 yakni 



82 
 

menggambarkan Sulaiman mempunyai karakter yang tegas, rendah hati, 

bijaksana, disiplin, cerdas dan berpengetahuan luas.  Dengan karakter yang 

dimilikinya Nabi Sulaiman dapat mendapat kepercayaan dan kehormatan dari 

masyarakatnya, ia berkuasa selama 40 tahun, dari 970 SM sampai wafatnya 

930 SM. Berbeda dengan masa sekarang, yang mana jarang ditemukan para 

pemimpin yang mempunyai keenam karakter kepemimpinan seperti yang 

dimiliki Nabi Sulaiman yakni tegas, rendah hati, bijaksana, disiplin, cerdas 

dan berpengetahuan luas. Karakter yang dimiliki oleh kebanyakan pemimpin 

masa sekarang hanya menonjol salah satunya saja.  

 

B. Saran dan Penutup 

Tulisan ini pastinya masih jauh dari kata sempurna. Namun dari 

penelitian ini penulis merasa masih banyak lahan penelitian yang bisa 

dikerjakan untuk penelitian selanjutnya. Mengingat bahwa setiap kisah nabi 

memiliki banyak ibrah. Penelitian seperti ini tentunya bisa dijadikan sarana 

untuk lebih memfokuskan tema dan juga bagaiman ibrah tersebut agar dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sekarang. 

Demikianlah penelitian mengenai Kepemimpinan Sulaiman dalam 

surat An-Naml [27]:15-44 beserta kontekstualisasinya terhadap kehidupan 

masa sekarang. Penelitian ini tentunya masih jauh dari kata sempurna. Oleh 

karena itu penulis menerima berbagai kritik dan saran untuk evaluasi. Penulis 
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berharap kiranya karya sederhana ini bisa bermanfaat di berbagai kalangan. 

Akhirnya, kepada Allah jualah penulis persembahkan puja dan puji syukur 

atas nikmat yang tak terhingga karena atas Rahmat-Nya lah penulisan karya 

ini dapat terselesaikan. Alhamdulillah ‘alaa kulli haal. 
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